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ABSTRAK 

 

 

 

 

Perjudian yang dilakukan dengan menggunakan internet atau lazimnya 

disebut dengan judi online merupakan suatu keresahan bagi masyarakat yang 

terkena dampaknya, apalagi di Kota Batam ini sangat marak ditemui berbagai 

tempat yang digunakan untuk melakukan perjudian online. Pengaturan hukum 

pidana terhadap kasus perjudian online adalah UU ITE, yaitu pasal 27 ayat (2) UU 

ITE, namun dalam aturan tersebut terdapat celah hukum bagi pihak-pihak yang 

tidak disebutkan dalam teks pasal tersebut, akan tetapi terlibat dalam acara 

perjudian di internet, misalnya para penjudi yang bermain atau menggunakan atau 

menerima akses informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik yang memiliki 

muatan perjudian. Kajian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi: 

Bagaimanakah pengaturan hukum positif di Indonesia terhadap tindak pidana 

perjudian online? Dan Bagaimanakah kualifikasi dari pelaku tindak pidana 

perjudian online berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008?, 

serta menggunakan Metode Penelitian Hukum Normatif dengan menitik beratkan 

aturan Hukum yang digunakan pada pasal 27 ayat (2) UU ITE, bahwa Perjudian 

online tidak disamakan dengan perjudian konvensional dimana para perjudinya 

dikenakan pidana juga selain para bandarnya. Dalam permainan judi secara 

konvensional, para pemain bertemu langsung dengan penyelenggara judi pada 

suatu tempat tertentu; mereka terkadang harus menukarkan uang dengan koin 

yang setara dengan uang sebelum mereka dapat bermain. Dengan perkembangan 

teknologi informasi, perjudian alam cyberspace tidak memerlukan tempat fisik 

sebagaimana dibutuhkan dalam perjudian konvensional, dan pada pemain hanya 

perlu mengunjungi tempat perjudian secara virtual. Defenisi dari pelaku yang 

mendistribusikan, mentransmisikan, atau membuat dapat diaksesnya muatan 

perjudian dalam Pasal 27 ayat (2) UU ITE berada dalam konteks Pasal 303 KUHP 

dan Pasal 303 bis KUHP. Dengan demikian, pelaku yang dimaksud dalam Pasal 

27 (2) UU ITE ialah Orang yang menjadikan usaha menawarkan atau memberikan 

kesempatan itu sebagai mata pencarian, atau turut serta dalam perusahaan 

perjudian, Serta Orang yang menawarkan atau memberikan kesempatan untuk 

bermain judi kepada umum. 

 

 

Kata Kunci: Perjudian online, Perjudian Konvensional, Pelaku.



 
 

ABSTRACT 

 

 

 

 

Gambling is done by using the internet or commonly called online gambling 

is an uneasiness for the affected people, especially in the city of Batam is very rife 

encountered various places used to perform online gambling. The legal 

arrangement of criminal law against online gambling is the ITE Law, which is 

article 27 paragraph (2) of the ITE Law, but in that rule there is a legal loophole 

for parties not mentioned in the text of the article, but is involved in gambling 

events on the internet, gamblers who play or use or receive access to electronic 

information and / or electronic documents that have a gambling charge. The 

studies conducted in this study include: What is the regulation of positive law in 

Indonesia against the crime of online gambling? And how is the qualification of 

the perpetrators of online gambling acts based on the provisions of Law Number 

11 Year 2008?, and using Normative Legal Research Methods by emphasizing the 

rules of the Law used in Article 27 paragraph (2) of the ITE Law, that Online 

gambling is not equated with gambling conventional places where the 

perpetrators are also subject to criminal charges other than the organizers. In a 

conventional gambling game, players meet directly with the gambling organizers 

on a particular four; they sometimes have to exchange money with coins equal to 

money before they can play. With the development of information technology, 

cyberspace nature gambling does not require the physical space required in 

conventional gambling, and players only need to visit gambling venues virtually. 

The definition of the actors who distribute, transmit or make accessible to the 

content of gambling in Article 27 paragraph (2) of the ITE Law is in the context of 

Article 303 of the Criminal Code and Article 303 bis of the Criminal Code. 

Accordingly, the actor referred to in Article 27 (2) of the ITE Law is the Person 

who makes the business of offering or providing such opportunity as a livelihood, 

or participating in a gambling company, as well as a Person who offers or 

provides the opportunity to gamble publicly. 
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